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RINGKASAN

Dinoflagellata adalah fitoplankton penting sebagai produsen primer dalam
serziran. Mereka ditemukan di semua jenis perairan baik tawar, asin, pavau, es, lahan
Sasah maupun tempat lembab lainnya, Sebagai fitoplankion terbanyak Kedua setelah
diztom. dinoflagellata diduga juga dapat mengalami perubahan morfologi sebagaimana
pada diatom. Perubahan tersebut merupakan respon suatu spesies terhadap perubahan

ngkungan.

Adanya kemungkinan perubahan morfologi tersebut dapat digunakan sebagai
salah satu landasan dalam membandingkan keanekaragaman jenis dinoflagellata
melalui inventarisasi kembali dan perbandingan data karakier morfologi. Karena itu
perlu Kiranva dilakukan penelitian untuk mengetahui diversitas jenis dan variasi
morfologi beberapa jenis dinoflagellata yang terdapat di perairan Teluk Bayur dan
Teluk Bungus Kota Padang Sumatera Barat terkait dengan kondisi lingkungan, fisika
dan kimia di sekitar pengambilan sampcl.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2009 hingga Juni 2009 di Teluk
Bayur dan Teluk Bungus kota Padang Sumatera Barat. Penelitian kemudian dilanjutkan
di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi Universitas Andalas, Padang.

Metode dalam penelitian ini adalah metode surver dan koleksi langsung di
lapangan. Stasiun pengambilan sampel ditetapkan secara purposive sebanyak || stasiun
dengan pertimbangan tata guna lahan. Stasiun-stasiun tersebut adalah perairan dekat

perkampungan nelayan Teluk Bayur, perairan dekat Gunung Meru, perairan Taman




L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dinoflagellata (divisi Pyrrophyta, klas Dinophyceae) adalah kelompok fitoplankion
penting vang hidup di perairan tawar maupun laut (Carty and Fazio, 2003: Graham and
Wilcox, 2000) dan juga terdapat di perairan payau., es dan pasir basah (Holt, 2010:
Clowes, 2003). Kelompok ini memiliki diversitas bentuk, Kandungan nutrisi dan data
fosil vang sangat beragam sejak ratusan juta tabun yang lalu (Handv, Bachvaroftf.
Timme. Coats, Kim and Delwiche, 2009). Telah dikenal sekitar 4500 spesies dalam 550
genera dari kelompok dinoflagellata ini (425 genera berupa fosil dan 125 genera masih
hidup). Sebagian besar diantaranya hidup bebas berenang di laut. terutama di laut
panas, dan terdapat beberapa genera yang hidup di air tawar. baik berupa sel tunggal
maupun secara berkoloni (Margulis and Schwartz, 2001: MacRae™, 2009; Hoppenrath
and Saldarriaga. 2010).

kKelompok Goplankion ini tergolong unik karena memiliki sifat tumbuhan dan
hewan sekaligus (Arinardi. Trimaningsih. Riyono dan Asnarvanti, 1996; Steidinger and
Tangen. 1997: Clowes, 2003: MIRACLE, 2009). Selain itu. dinoflagellata juga
memiliki sifat intermediet secara alamiah antara prokariota dan eukariota (Kimball,
1999: Costas and Goyanes. 2005) sehingga dinoflagellata dimasukkan ke dalam
kingdom intermediet. Mesokariota (Dodge, 1965 i, Hackett, Anderson, Erdner and
Bhattacharya. 2004). Berdasarkan analisis filogenetik molekuler. dinoflagellata
dikelompokkan ke dalam Kingdom Alveolata bersama dengan Apikompleksa dan
Ciliata (Campbell, Reece & Mitehell, 2003).

Dinoflagellata memiliki dua flagella dimorfik sebagai alat gerak. berwama

coklat kekuningan, mengandung pigmen klorofil a. b dan ¢, karotenoid, peridinin.

fukoxantin dan xantofil. Hanya sebagian dari kelompok dinoflagellata yang memiliki
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pigmen klorofil sehingga mampu berfotosintesis (autotrof), sedangkan sebagian lagi
bersifat sebaliknva (heterotrof). Reproduksi dinoflagellata secara aseksual dengan
membelah diri dan secara seksual dengan isogami (Scheuer, 1978: Steidinger and
Tangen. 1997: Usman. Tamin, Arbain dan Afrizal, 1999; Tjitrosoepomo. 2001;
MacRae’, 2009).

Sebagian besar anggota dinoflagellata memiliki dinding sel berupa lempeng
(theca) yang terdiri dari bahan polisakarida (selulosa). Kelompok dinoflagellata ini
dinamakan armoredithecate  dinoflagellate, meliputi  beberapa ordo, seperti
Prorocentrales, Dinophysiales, Gonyaulacales dan Peridiniales. Sedangkan kelompok
dinoflagellata vang tidak memiliki dinding selulosa, dinamakan unarmored/athecate
dinoflagellare. Ordo Gymnodiniales dan Noctilucales tergolong ke dalam kelompok ini
(Steidinger and Tangen, 1997; Praseno dan Sugestiningsih, 1999; 2000).

Berdasarkan hasil penelitian Zardoyva, Costas, Lopez-Rodas, Garrido-Pertierra
and Bautista, (1995) mengenai pendugaan hubungan kekerabatan pada klas
Dinophyceae diketahui bahwa ordo Gymnodiniales (tidak memiliki theca) terpisah dan
lebih maju dibandingkan ordo Prorocentrales dan Peridiniales (keduanva memiliki
theca). Murray, Jorgensen, Ho, Patterson and Jermiin (2005) menyatakan bahwa
Gymnodiniales dan Prorocentrales adalah polifiletik, sedangkan Peridiniales (tanpa
genus Heterocapsa) adalah monofiletik, berdasarkan analisis filogenetik menggunakan
rDNA. Sementara itu, Zhang, Bhattacharva and Lin (2007) menyatakan bahwa
Prorocentrales adalah monofiletik dengan posisi basal Amphidinium dan Heterocapsa.
Beberapa genus dari ordo Gymnodiniales, seperti Gymnodinium, Gyrodinium dan
Amphidinium diduga scbagai polifiletik genera. Tetapi masih banyak spesies

didalamnya yang belum memiliki penempatan taksonomi terbaru. Maka beberapa

penelitian terakhir manggunakan istilah sensy lato atau  semsu  stricto  untuk
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V. KESIMPULAN

Dari identifikasi yang telah dilakukan ditemukan sebanyak 26 jenis dinoflagelata di
perairan Teluk Bayur dan 25 jenis dinoflagellata di perairan Teluk Bungus yang
masuk ke dalam [0 genus, 8 famili. dan 6 ordo dari klas Desmophyceae dan
Dinophyceae. Genus-genus vang ditemukan adalah  Afexandrinm, Ceratium,
Dinophysis, Gonyvawlax, Gymnodinium, Noctiluca, Ornithocercus, Phalacroma,
Prorocentrum dan Protoperidinium.

Sebanyak lima jenis dinoflagellata mengalami variasi morfologi pada ukuran sel

atau ornamennya. lenis-jenis tersebut adalah Cerativm carriense, ¢ horridum, C.

macroceros. O trichoceros, O, fripos.
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